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ABSTRAK

Penelitian sni berlujuan untuk mengetahui lingkat keberhasilan inseminasi
buatan sapi Pesisic yang telah di 1B Kota Padang. Penclitian ini dilakokan di Kota
Padang di Empat Pos [B { Pauh, Manggalo, Lubek, dan Kuranji) dari wanggal 21
Mei 2008 sampai 30 Mei 2008, Penelitian ini menzzunakan metode survei, dan
cera pengambilan sampel sccara purposive. Dalam penclitian ini digunakan
catatan inseminator di beberapa Pos |B & Kota Padang yange meliputi 2050 kot
sapi. Parameler catatan inseminator dibeberapa pos IB di Kota Padang yang
meliputi 2050 ekor sapt. Parameter penelitian menggunakan beberapa variabel
diantaranya Conception Rate (R), Service perconception (5/C) dan Calving Rate,
Data di analisis dengan menggunakan uji =T, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sapi Pesisir yang di [B pada tabun 2005 diperoich rata-rata Conception
Rate (CR) adalah 38,93%, 5/C adalah 1,13 dan Calving Rate adalah 61,41%.
sedangkan lzhun 2006 untuk Conception Rate (CR) adalah 39,11%, S adzlah
| 1% dan CaLving Rate adalsh 56,87 %, Sccara statistik terdapat perbedaan yane
nyata (P<0,05), Dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan inseminasi buatan
di Kota Padang cukup baik dan terdapat perbedaan yang nyata antara tahun 2003
dan 2006,



BAB 1

PENDAHNULUAN

A_ Latar Belakang

Pembangunan petemnakan sebagai bapian integral pembangunan Pertanian
vang merupakan bagian dari pembangunan nasionzl yang bertujuzn antara lain
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahterasn masyarakat petani, peternak
sebagal salah satu sumber daging. Kebutuhan daging dan tabun ke tahuo d
Indonesia semakin meningkat sesual dengan pertambaban jumlah pendudek,
tetapi dilain pihak pengadaan daging setiap talon mengalami penurunan karena
tidak terpenuhinya kebutuban daging oleh jumlah populasi vang ada,

Inseminasi buatan adalah pemasukan semen jantan ke dalam saluran
reproduksi beting  dengan bantuan  manusia  (Toelihere, 1985 Dengan
pelaksanazn 18 telah diperoleh banyak keumuongan, diantaranya mempertinggi
daya puna penjantan, meningkatkan  potensi  scleksi, menghemat  biava
pemeliharaan pejantan dan mencegah penyvakit kelamin menular. Seekor pejantan
pada perkawinan alam hanya mampu mengawini serstus ckor betina seclanghkan
dengan [B seckor pejantan dapat menpawing sepulub ribu ckor betina setiap
tahunnya (Teclihere, 1983). Dalam pelaksanaan [B ada beberapa hal yang
mempengaruhinya antara lain pengalaman petermak, keterampilan inseminator,
kualitas bibut, baik jantan maupuo betina dan vang paling besar penganulinva
adalah kesuburan ternak vang akan di inseminasi. Salah sstu alat pengukar
keberhasilan pelaksanaan program 1B adalah angka kebuntingan (CR), Service

Per Conception (54, dan kelahiran anak (Calving Rate) perialun,



Kebuntingan  dan melahirkan anak, Ehususmys  pada  termk s
merupakan  harapan hagi setiap polernak,  dimans sapl beting vang  dapa
melabirkan anak sekali dalam sctahun menandakan tertilitas sapi tecsebul Ly,

Toelihere (1981) menyatakair bahwa  untuk menzawinkan  sapi-sapi
sebatknya 60 - 90 hari, sesudah partus hewan beting harus menghasilkan suse
untuk anaknya dan menviapkan ulerus, avarium dan argan-organ kelamin lainnyva
dan sistem endokrin untul memulal gl suatu siklus  pormal dan umiuk
kebuntingan haru,

Peningkatan  reproduksi  ternak sapi dapat  ditempuh dengan jalan
perkawinan ternsk ungpul dengan ternak lokal baik secarn kawin alami, melalui
[B (Inseminasi Buatan} maupun dengan cara TE {Transfer Embrio).

Inseminasi buatan dapat memberikan manfast yang luas seperti 1B sanpat
mempertingei  penggunasn pejantan unpgul, 1B sansat  menghemat by
disareping  dapat  menghindari biays dan menghemat tenaga  pemeliharaan
pejantan. Dengan 1B penularan penyaki dapat dicepsh, IR memungzkinkan
perkawinan antara hewan-hewan yang sangat berbeda ukuran besarnya tanpa
menimbulkan  cedera  aran kerugian  pads  betina maupun  pejantan, (R
memungkinkan perkawinan antara hewan atay termak-ternak vang terpisah dalam
waklu dan lempat,

Lama bunting ditentukan aleh faktor genetik, tetapi dapat dipengaruli oleh
takior maternal dan lingkungan. Lama bunting pada sapi berkisar antara 243.3 15
hari dengan rata-rata 285 hari dan “idrd vang palmg praktis untuk menentukan

kebuntingan adalah dengan palpasi rektal (Toclibere, 1981),
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berjumlah 23755 ckor yang mengalami peningkatan pada tahun 2005 sebesar
92% dan jumlah populasi 25,748 dengan angka pelsksanasn (B 4,887 ckar
dengan tingkal kelahiran 2.439 ckor, Hal ini telal membukiikan tingpinva tinekat
Eelnginan masvarakat untuk beternak sapi,

sctelal hampir empat dasawarsa pelaksanasn program 1R dilakukan i
hota  Padang, maka perlu dilakukan  evaluasi pelaksanasn propram 113
Berdasarkan uraian distas maks dilakukanlah penclitian dengan jedul “Evaluasi
Pelaksanaan Inseminasi Buoatan (1B} Pada Sapi Pesisic di Kola Madang

Periode 2005-2006™

B. Perumusan Masalak

Apakah ada keberhasilan inseminasi huatan pada sapi- Pesisic di Kota

Padang periode tahun 2005 - 2006,

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah otk mengetabui tingkat keberhasilan program
lnseminasi Buatan pada sapi Pesisic di Kota Padang periode 2005-2004,
D). Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informas; tlmiah tentang hasii
pelaksanzan program [B pada sapl Pesisir di Ko Padang periode ahun 2005 —

2006 dan dijadikan pedoman aleh pibak-pihak terkait

E. Hipoiesis

Efisiensi Reproduksi sapi Pesisir yang i 1B di Kota Padang perinde 2005-

2008 sudah bailk



BAL Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

.

Tingkat keberhasilan |3 peda sapi Pesisiv tahun 2003 dengan Conception
Rate (CRY adalah 88,8190 atau sudah kaik.

Tingkat keberhasilan 1B pada sapi Pesisisr tahun 2005 denpan Service Per
Conception (5/C) adalal 1,13 atau sudah bak.

Tinghat keberhasilan [B pada sape Pesisic tahun 2003 dengan Calving Rate

wpefalah 61,4 %0 atau cukup baik.

. Tingkat keberhasilan [B pada sapi Pesisir tahen 2006 dengan Conception

Rate (CR) adalah 63,5 1% ataw sudah baik,

Tingkat keherhasilan [B pada sapi Pesisir tzhun 2006 dengzan Service Per
Conception {SAC) adalah 1,19 atau sudah baik.

Tinakat keberhasilan 18 pads sapi Pesisir tahun 2006 dengan Calving Rare
adalah 88,23 % atau sudah baik.

[Hazil analisis statistik dengan menggunakan uji=T dipereleh bahwa tingkat
keberhasilan 1B pada sapl Pesisir tabun 2005-2006 terdagar perbedaan
yang nyata (P=0,05)

Serarn keseluruban dapat disimpulkan evaluasi hasil inseminasi buatan

paca sapi Pesisir di kota Padang periode 2005-2006 sudab baik.
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